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llah menciptakan manusia bukan untuk
A tujuan sia-sia. Dia Yang Maha Pencipta,
maka Dia pula yang mengatur kehidu-
pan manusia dari segala sisinya. Allah menentukan

rezeki, ajal, amalan, dan akhir kehidupannya baha-
gia atau sengsara.

Di antara yang Allah tetapkan bagi manusia,
bahwa Allah memberikan ujian kepada mereka
dengan banyaknya musuh-musuh yang siap me-
ngajak ke jurang kehancuran dan dosa. Dia me-
nguji manusia dengan indahnya tampilan maksiat
dan dosa(!!) agar terbedakan antara yang beriman
dan yang gemar akan maksiat. Namun, Allah tidak
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membiarkan para hamba-Nya yang terjatuh dalam
dosa begitu saja tanpa jalan keluar. Allah telah me-
nyiapkan jalan sempurna yang bisa membebaskan
manusia dari kubangan dosanya. Apa saja amalan
dan jalan yang bisa melebur dosa seseorang? Ikuti
ulasannya berikut ini.

DOSA DAN KEMAKSIATAN
PASTIADA

Ketahuilah, manusia tidak lepas dari yang
namanya dosa dan maksiat karena tabiat dasar
seorang insan adalah bersalah. Rasulullah £ ber-
sabda:
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“Setiap anak Adam banyak melakukan kesala-
han, dan sebaik-baik orang yang bersalah adalah
yang bertaubat.”

Rasulullah £ juga menuturkan:
o) & A e 3l I8 e Hud &
(555 B

“Sesungguhnya kadangkala hatiku lalai dan

1. HR at-Tirmidzi: 2499, Ibnu Majah: 4251, ad-Darimi: 2783. Asy-Syai-
kh al-Albani menyatakan bahwa hadits ini hasan dalam al-Misykah
No. 2341.
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tertutupi, maka aku memohon ampun kepada
Allah seratus kali dalam sehari semalam.*”

Maka bagaimana lagi dengan selain Rasulullah £g?
Tentu lebih berpotensi sering terjatuh dalam ke-
lalaian dan dosa!

Dari Abu Ayyub .£ bahwasanya Rasulullah £ ber-
sabda:

RN BN rs:;\)»
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“Andaikan kalian tidak punya dosa, Allah tetap
akan mengampuni kalian. Dan Allah akan men-
datangkan sekelompok kaum yang berdosa ke-
mudian Allah mengampuni mereka.”

HIKMAH ADANYA

DOSA DAN MAKSIAT

Dalam penciptaan kejelekan serta adanya mak-
siat dan dosa terkandung hikmah yang indah dan
rahasia yang dalam. Al-Imam Ibnul Qayyim 4%
berkata: “Ini adalah bab yang agung, termasuk pe-
ngetahuan yang jarang sekali diketahui oleh orang,
yaitu mengetahui hikmah dari penetapan adanya

2. HR Muslim: 2702
3. HR Muslim: 2748
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kejelekan dan ditakdirkannya kemaksiatan. Ke-
banyakan manusia hanya menggali hikmah dalam
hal perintah dan larangan, mereka mendalaminya.
Adapun masalah ini, yaitu mengapa diciptakan ke-
jelekan dan ada kemaksiatan, maka sedikit sekali
engkau melihat orang yang bisa membahasnya
dengan memuaskan.”

Sekarang marilah kita menyelami hikmah yang
terkandung dalam penciptaan kejelekan dan ada-
nya dosa dan kemaksiatan, di antaranya:®

1. Allah senang memberikan keutamaan ke-
pada para hamba-Nya

Sifat Allah yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih
kepada para hamba-Nya tercermin jika seseorang
berbuat dosa dan maksiat. Ketika dosa dan mak-
siat ada, maka Allah pun senang untuk memberi-
kan ampunan kepada yang bertaubat kepada-Nya,
memberikan maaf kepada yang berbuat zhalim.
Inilah keutamaan Allah kepada seluruh hamba.

2. Agar manusia merasa butuh dengan pen-
jagaan Allah

Gambarannya seperti seorang anak yang butuh
terhadap penjagaan. Sebab, jika seorang hamba
merasa bebas berbuat dosa dan maksiat, niscaya
dia akan binasa. Dengan selalu menampakkan

4. Miftah Dar as-Sa'adah 1/286
5. Miftah Dar as-Sa'adah 1/286-299, Madarij as-Salikin 1/306-312
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perasaan butuh agar tidak terjatuh dalam dosa
maka Allah akan menolongnya.

3. Menampakkan arti pentingnya ibadah jika
dosa menghampiri

Sebab, jika seorang hamba melakukan kemaksi-

atan maka dia akan meminta ampun, memohon

perlindungan kepada Allah dari siksa, dan berdo’a

dengan khusyu’, yang semua ini adalah ibadah yang

agung yang bisa menyelamatkan dari kehancuran.

4. Agar manusia sadar akan hakikat dirinya

Dengan ini seorang hamba bisa menyadari bahwa
dia adalah orang yang bodoh dan banyak berbuat
zhalim. Jika seorang hamba diuji dengan kemak-
siatan, kemudian sadar, maka dia akan menyadari
betapa bodoh dirinya, betapa lemah dirinya se-
hingga terjatuh dalam kubangan dosa. Hal ini akan
membawa sikap seorang hamba untuk kembali
kepada Allah dan mengakui kebutuhan dirinya ke-
pada Rabb semesta alam.

5. Agar manusia bisa bersikap kepada sauda-
ranya sebagaimana Allah bersikap kepada
manusia

Ketika manusia tergelincir dalam dosa, jatuh dalam
kemaksiatan, maka Allah akan mengampuni siapa
saja yang meminta ampun dan bertaubat kepada-
Nya. Demikian juga manusia, hendaklah dia me-
maafkan orang yang berbuat salah kepadanya.
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Sebagaimana dia senang diampuni oleh Allah,
saudaranya yang bersalah juga akan senang jika di-
beri maaf oleh orang yang dizhalimi. Renungkanlah
hal ini, wahai saudaraku!

Itulah sebagian hikmah dari penciptaan kejelekan
dan adanya dosa dan maksiat yang kita ketahui.
Barangkali di sana masih banyak tersimpan rahasia
hikmah yang belum diketahui. Allah-lah yang Maha
Mengetahuinya.

AMALAN

PELEBUR DOSA

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah % mengatakan:
“Sungguh nash-nash dari al-Qur'an dan as-Sunnah
telah menunjukkan bahwa balasan terhadap dosa
bisa hilang dengan faktor sepuluh.”® Sepuluh faktor
tersebut di antaranya:

1. Taubat

Inilah sebab pertama yang bisa menjadi pelebur
dosa seseorang. Taubat akan menghapus dosa dan
maksiat yang pernah dilakukan, dan ini berdasar-
kan kesepakatan kaum muslimin.” Allah berfirman:

6. Majmu’ Fatawa 7/487
7. Majmu’ Fatawa 7/488
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Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sesungguhnya Dialah yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS az-Zumar
[39]: 53)

Al-Imam Ibnu Katsir 4 mengatakan: “Ayat yang
mulia ini berisi ajakan bagi seluruh orang yang ber-
maksiat dari kalangan orang-orang kafir dan selain
mereka untuk bertaubat dan kembali ke jalan Allah.
(Ayat ini) mengabarkan kepada mereka semua bah-
wa Allah mengampuni seluruh dosa bagi yang mau
kembali dan bertaubat kepada-Nya meski dosanya
sebanyak buih di samudra yang luas.”®

Allah juga berfirman:

s )1’}”} ’L

{@M/}/
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Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman,
dan mengerjakan amal shalih; maka itu keja-
hatan mereka diganti Allah dengan kebajikan.
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS al-Furqaan [25]: 70)

Rasulullah & bersabda:
(3N 58 3 G 3D

“Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang
yang tidak mempunyai dosa.”

Al-Imam Ibnu Abil Izz al-Hanafi %5 berkata:
“Keberadaan taubat sebagai sebab ampunan terha-
dap dosa dan penghalang siksa adalah perkara yang
tidak ada perselisihan di dalamnya.”*

2. Istighfar

Sebab kedua yang bisa mendatangkan kebai-
kan seorang hamba adalah istighfar. Ketika seorang
hamba jatuh ke dalam dosa, maka istighfar adalah
cara ampuh agar dosa kita hilang, lebur, dan terhin-
dar dari siksa. Allah berfirman:

' C, . 2As v~ d
\;,me;\,ﬁ,\,ﬁ P 6\96’}
s R PZ 2 e 9}/“,’/}}14 y
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9. HR Ibnu Majah: 4250 dlL. Dinyatakan hasan oleh al-Albani dalam
Shahih Ibnu Majah 3/382.

10. Syarh ath-Thahawiyyah hlm. 327
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Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab
mereka, sedang kamu berada di antara mereka.
Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab me-
reka, sedang mereka meminta ampun. (QS al-An-
faal [8]: 33)

Ketahuilah, bahwa konteks kalimat apabila tersu-
sun dari isim maka memberikan faedah tetap dan
terus-menerus. Apabila konteks kalimat dari sebuah
kata kerja (fi’il) maka memberikan faedah peruba-
han baru dan terus-menerus. Renungilah ayat ini,
Allah menggunakan kalimat 5‘4"\"“3 (fi’'il) karena
“selama Rasul # masih hidup dan hadir di tengah
kalian maka hal itu dapat mencegah adzab”. Akan
tetapi, renungilah kalimat setelahnya datang de-
ngan konteks isim 43 karena istighfar adalah
pencegah yang tetap dan paten dari adzab di setiap
zaman dan waktu.!!

Allah juga berfirman:

Yl Ve A

ARy

11. At-Ta'bir al-Qurani hlm. 26, Dr. Fadhil Samira’i; Liyaddabbaru Ayatihi

hlm. 73, Majmuah Ula.
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Dan (juga) orang-orang yang apabila menger-
jakan perbuatan keji atau menganiaya diri sen-
diri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon am-
pun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi
yang dapat mengampuni dosa selain dari pada
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan
kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (QS Ali
‘Imraan [3]: 135)

Rasulullah #£ bersabda: “Jika seorang hamba
melakukan dosa, lalu berkata: ‘Ya Allah, ampunilah
dosaku.” Maka Allah berkata: ‘Hamba-Ku telah
melakukan dosa, lalu ia mengetahui bahwa ia
memiliki Rabb yang akan mengampuni dosa dan
menghapusnya.” Kemudian ia mengulangi perbua-
tan dosanya. Lalu orang itu berkata: ‘Ya Allah, am-
punilah dosaku.” Maka Allah berkata: ‘Hamba-Ku
telah melakukan dosa, lalu ia mengetahui bahwa
ia mempunyai Rabb yang mengampuni dosa dan
menghapusnya.” Kemudian ia mengulangi lagi
perbuatan dosanya, lalu ia berkata: ‘Ya Allah, am-
punilah dosaku.” Maka Allah berkata lagi: ‘Hamba-
Ku telah melakukan dosa, lalu ia mengetahui bah-
wa ia mempunyai Rabb yang mengampuni dosa
dan menghapusnya, berbuatlah apa yang kamu ke-
hendaki, karena Aku telah memberikan ampunan
untukmu.’”?

12. HR Muslim: 2758
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Al-Imam an-Nawawi 4% berkata: “Hadits ini
sangat jelas dan gamblang menunjukkan bahwa
apabila seorang melakukan perbuatan dosa ber-
ulang-ulang, baik seratus kali, seribu kali, atau lebih
dari itu kemudian dia bertaubat setiap kali ia ber-
dosa, niscaya akan diterima taubatnya dan gugur
seluruh kesalahannya. Dan andaikata ia bertaubat
hanya sekali saja atas seluruh dosanya, maka tetap
sah dan diterima taubatnya.”!®

Al-Kafawi 4% mengatakan: “Sesungguhnya
ampunan itu berkonsekuensi gugurnya siksa dan
meraih pahala, dan hal itu tidak berhak kecuali un-
tuk seorang mukmin dan tidak digunakan kecuali
untuk hak Pencipta. Sedangkan maaf berkonsekue-
nsi gugurnya celaan dan penyesalan dan tidak
meraih pahala, ini bisa digunakan untuk seorang
hamba.”**

Akan tetapi, perlu diingat bahwa istighfar yang
membawa manfaat adalah istighfar yang diiringi
dengan perbuatan. (Yaitu diiringi dengan) penye-
salan yang sangat dalam dan tekad untuk tidak me-
ngulangi dosanya.

Al-Hafizh Ibnu Rajab % berkata: “Istighfar
yang sempurna yang bisa mendatangkan ampunan
Allah adalah istighfar yang diiringi dengan meni-
nggalkan dosa, sebagaimana pujian Allah bagi yang

13. Syarh Shahih Muslim 17/230
14. Mausu'ah Nadhratun Na’im 2/253, isyraf: Shalih Abdullah Humaid
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mengerjakan istighfar dan janji-Nya dengan mem-
berikan ampunan.”'®

Fudhail ibn Iyadh %% berkata: “Istighfar tanpa
meninggalkan dosa adalah taubatnya orang yang
dusta.”!6

3. Amalan shalih

Amalan shalih bisa menebus dosa yang telah
dikerjakan, bahkan bisa menghapus dan meng-
hilangkan dosa tersebut. Allah berfirman:

& G, AiE G <o L4 gt K

oL J &3 G AT &5k 3Ll 50
Y .z € o s 25 7o

SR 65 AE DA Shk cadd

.

Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan
daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-per-
buatan yang baik itu menghapuskan (dosa) per-
buatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan
bagi orang-orang yang ingat. (QS Huud [11]: 114)

Al-Hafizh Ibnu Katsir 4% mengatakan: “Se-
sungguhnya melaksanakan amalan kebaikan itu

15. Jami'ul "Ulum wal Hikam 2/410

16. Al-Adzkar hlm. 703, tahgiq: Amir Ali Yasin; lhya” Ulumuddin 1/698,
al-Ghazali.
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menghapuskan dosa-dosa yang telah lalu.”’

Sungguh sangat banyak hadits-hadits Nabi &
yang menerangkan bahwa amalan shalih dapat
menghapus kesalahan dan dosa, di antara ben-
tuknya:

a. Masuk agama Islam
Rasulullah #£ bersabda:
(PR YW page P LY Slasde Gh
“Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya

Isam menghapus dosa-dosa sebelumnya (sebe-
lum masuk Islam).”®

b. Melaksanakan shalat fardhu

Dari Abu Hurairah .# bahwasanya Rasulullah #g
bersabda:

° $ 1 :‘;/ o Xt P s o,e 1
ciad) dloaddy (A ERlaD
R R NV T N I TR NP
\Ji O (V9 u\,&ﬁ cu\.\a./a) Jl Q\.@.A)j

(S G
“Shalat lima waktu dan Jumat ke Jumat yang
lain, Ramadhan ke Ramadhan adalah peng-

hapus dosa di antara keduanya selama tidak
mengerjakan dosa besar.”"

17. Tafsir Ibnu Katsir 2/420
18. HR Muslim: 121
19. HR Muslim: 233
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¢. Berangkat haji

Dari Abu Hurairah . bahwasanya Rasulullah g
bersabda:

o 527 of o3, o7 o (T2 G- o~
i &5 ¢ Gop s ELN AR xS SR

NERRC PPt =B o
(PTpTyas &5
“Barangsiapa yang menunaikan haji dalam ke-
adaan tidak berbuat rafats (cabul) dan fusuq
(maksiat), maka dirinya akan disucikan dari do-
sa-dosa, seperti layaknya seorang bayi yang baru

lahir dari rahim ibunya.””

d. Sedekah dan amar ma'ruf
Rasulullah # bersabda:

f )

€555 235 4udSs G5 alal 3 250 &
j—:%\j Gig.l.faj\j ci)}\/ 285 ‘%\:"M L;;“’f/; i
A SEAN B G5 G5k

“Fitnah seseorang adalah pada keluarganya,
hartanya, anaknya, dan tetangganya. Semuanya
dapat terhapus dengan puasa, shalat, sedekah,
dan amar ma'ruf nahi munkar.*

Hadits-hadits ini secara jelas menunjukkan bahwa

20. HR al-Bukhari: 1449 dan Muslim: 1350
21. HR al-Bukhari: 525 dan Muslim: 144
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dosa bisa terhapus dengan amalan shalih. Tersisa
sebuah pertanyaan, apakah seluruh dosa sampai
dosa besar bisa hilang dengan amalan shalih yang
dikerjakan?*> Al-Imam Ibnu Rajab %% mengatakan:
“Permasalahan ini diperselisihkan ulama; apakah
amalan shalih bisa menghapus dosa-dosa besar
dan dosa-dosa kecil? Ataukah hanya bisa mengha-
pus dosa kecil saja? Yang benar adalah pendapat
jumhur ulama; bahwa dosa-dosa besar tidak bisa
dihapus jika tidak bertaubat. Karena taubat adalah
kewajiban bagi para hamba.”*

4. Musibah yang menimpa seorang
mukmin

Termasuk sunnatullah bahwasanya Rabb yang
Mahabijaksana menentukan ujian, cobaan, atau
musibah bagi para hamba-Nya. Allah berfirman:

Tiada sesuatu bencana pun yang menimpa di

22. Sebagai perbandingan, lihat pendapat Syaikhul Islam yang men-
guatkan bahwa amalan shalih bisa menghapus dosa secara mutlak
hingga dosa besar pun. Bacalah Majmu’ Fatawa 7/489-498.

23. Jami'ul 'Ulum wal Hikam 1/425-426,2/429
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bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri me-
lainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mah-
fuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesung-
guhnya yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah. (QS al-Hadid [57]: 22)

Jangan dikira bahwa semua cobaan Allah buruk,
bahkan malah bisa jadi baik bagi seorang ham-
ba. Salah satu kebaikan dengan adanya musibah
adalah bahwa musibah bisa menghapus dosa-dosa
seorang hamba. Allah berfirman:

> 7 O /:; v A e 1 ~o s
e # A s z
{ @ RIS EET) )Q,-;\a\
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu
maka adalah disebabkan oleh perbuatan ta-
nganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian

besar (dari kesalahan-kesalahanmu). (QS asy-
Syuuraa [42]: 30)

Rasulullah #& bersabda:

B35 Y5 a b il Sig B
BE S5 5 2 V5685 93295
G e A2\ AN SRS \!\

“Tidaklah menimpa seorang muslim berupa
kelelahan, sakit, gelisah, kesedihan, gangguan,
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dan kesusahan -hingga sekadar duri yang
menusuknya-, melainkan Allah akan menghapus
kesalahan-kesalahannya.”

5. Do’a kaum mukminin

Do’a merupakan perkara yang sangat menak-
jubkan. Termasuk di antara amalan yang bisa me-
lebur dosa seseorang adalah do’a seorang muslim
kepada saudaranya. Seperti permohonan ampun
kaum muslimin kepada orang yang meninggal di
dalam shalat Jenazah mereka atau dalam bentuk
lainnya. Allah berfirman:

>

g AL, > ~_ KT
L Db eads be s il

s ~ (o4 /,f:// 'ﬁ‘//:_ _ /,..,"
N5 ol Gl il GRS Sk
z AL 2z
ey 5o g Jax

P

oK
{Ues
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa: “Ya Rabb
kami, ampunilah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami,
dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian
dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman. Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau
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24. HR al-Bukhari: 5641 dan Muslim: 6513



Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (QS al-
Hasyr [59]: 10)

Rasulullah # bersabda:

o s o e o _
M\ Yo dal &J..C k}a.% S 2 (V)
«MWY\‘A/ 3555 ok C‘U\.AC)_);.\:;

“Tidaklah seorang mayyit dishalati oleh um-
mat kaum muslimin yang berjumlah sam-
pai seratus, mereka semuanya memintakan
syafaat untuknya, melainkan Allah akan
mengabulkannya.”®

6. Amalan kebaikan yang ditujukan
untuk mayyit

Inilah sebab berikutnya yang bisa melebur dosa
seorang mukmin. Di antara contoh dan bentuk-
bentuknya adalah sebagai berikut:

a. Sedekah seorang anak kepada kedua
orang tuanya

Apa yang dikerjakan seorang anak shalih berupa
amalan-amalan kebaikan, maka kedua orang tu-
anya mendapat pahala seperti yang dikerjakan
anaknya, tanpa dikurangi sedikit pun dari pahala
anak tersebut. Karena seorang anak adalah hasil
usaha kedua orang tuanya. Allah & berfirman:

25. HR Muslim: 947
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Dan bahwasanya seorang manusia tiada mem-

peroleh selain apa yang telah diusahakannya.
(QS an-Najm [53]: 39)

Rasulullah #& bersabda:

° J}/// o & o }/‘5 ’/E/ /ozc ?

G o35 828 G el BTG B e O
(PR

~
=

“Sesungguhnya sebaik-baik yang dimakan se-
seorang adalah dari hasil usahanya. Dan
anaknya termasuk hasil usahanya.”

Berkaitan dengan sedekah, maka sangatlah
banyak nash-nash yang menunjukkan bahwa se-
dekah seorang anak untuk orang tuanya yang telah
meninggal akan sampai padanya dan menjadi se-
bab pelebur dosanya. Di antara dalil-dalil tersebut
adalah:

Aisyah . berkata: “Ada seseorang yang bertan-
ya: ‘Wahai Rasulullah, ibuku meninggal tiba-tiba,
dan dia belum sempat berwasiat, aku menduga
apabila dia sempat berwasiat niscaya akan berse-
dekah, apakah dia mendapat pahala apabila aku
bersedekah untuknya? Rasulullah # menjawab:

26. HR Abu Dawud: 3528, at-Tirmidzi: 1358, an-Nasa’i: 4454, Ibnu
Majah: 2137,Ahmad 6/41, al-Hakim 2/46; dinyatakan shahih oleh
asy-Syaikh al-Albani dalam Ahkamul Jana’iz hlm. 217.
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‘Ya.” Maka dia pun bersedekah untuk ibunya.”*”

Dari Abu Hurairah & bahwasanya ada seseorang
yang bertanya kepada Nabi #z: “Sesungguhnya
bapakku telah meninggal, dia meninggalkan harta
dan belum sempat berwasiat, apakah bisa meng-
hapus dosanya apabila aku bersedekah untuknya?”
Nabi £ menjawab: “Ya.”?®

Al-Imam asy-Syaukani mengatakan: “Hadits-
hadits dalam bab ini menunjukkan bahwa sedekah
dari seorang anak bisa sampai kepada kedua orang
tuanya yang telah meninggal walaupun mereka
tidak berwasiat, pahalanya bisa sampai kepada
mereka. Hadits-hadits ini mengkhususkan keumu-
man ayat: ‘Dan bahwasanya seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.
Akan tetapi, ini hanya sedekahnya seorang anak.
Karena anak adalah hasil usaha kedua orang tua.
Adapun selain anak, maka yang zhahir dari keumu-
man ayat, pahalanya tidak akan sampai kepada si
mayyit.”%

Asy-Syaikh al-Albani mengomentari: “Ini adalah
yang benar yang sesuai dengan kaidah-kaidah il-
miyyah, bahwa ayat tetap pada keumumannya: pa-
hala sedekah dan selainnya akan sampai bila dari
seorang anak kepada orang tuanya, karena anak

27. HR al-Bukhari: 1388, Muslim: 1004
28. HR Muslim: 1630
29. Nailul Authar 4/79
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hasil usaha orang tua, berbeda apabila dari selain
anak.”®

b. Puasanya ahli waris untuk mayyit yang
telah meninggal dunia

Mayyit bisa mengambil manfaat dari pahala puasa
keluarganya. Rasulullah £ bersabda:

SE\. oo oy o By el-. 2\~ o~

“Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih
memiliki utang puasa, maka ahli warisnya yang
nanti mempuasakan dirinya.”

¢. Haji

Begitu pula dengan haji, jika seseorang berhalangan
menunaikan haji karena sebab tertentu seperti
sakit yang berkepanjangan, atau dia bernadzar un-
tuk haji tetapi belum kesampaian karena mening-
gal, maka ketika hajinya digantikan oleh orang lain
hal itu bisa menjadi pahala untuknya, menghapus
dosa, dan pelebur amalannya yang jelek. Perhati-
kan hadits berikut ini:

Ibnu Abbas £ berkata: “Ada seorang wanita
dari suku Juhainah menemui Nabi, wanita tersebut
berkata: “Sesungguhnya ibuku bernadzar untuk
menunaikan haji, tetapi belum sampai menunaikan

30. Ahkamul Jana’iz hlm. 219
31. HR al-Bukhari: 1952, Muslim: 1147
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haji beliau sudah meninggal dunia. Apakah boleh
aku menghajikannya?” Nabi £z menjawab:

3 s =
sl e 5@; il g g2
(55 G2 00 bl 1,8 i KT
“Ya, tunaikanlah haji untuknya. Bagaimana
pendapatmu jika ibumu punya hutang, apakah
engkau akan membayarkannya? Tunaikanlah

untuk Allah, kepada Allah hal itu lebih berhak
untuk ditunaikan.”??

Inilah sebab yang keenam dari amalan pelebur
dosa, dan hal ini telah tetap dengan dasar nash-
nash dari as-Sunnah yang jelas dan sesuai dengan
kesepakatan para ulama.*

7. Syafa’at Nabi =

Syafaat secara bahasa adalah lawan kata dari

ganjil. Allah berfirman:
i (OFr I ¥

Dan yang genap dan yang ganjil. (QS al-Fajr [89]:

3)

Adapun secara istilah syari’at, syafaat adalah
menjadi perantara untuk orang lain dalam meraih

32. HR al-Bukhari: 1852
33. Majmu’ Fatawa 7/499
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manfaat atau menolak mudharat.

Syafa’at dari Nabi £ merupakan sebab pelebur
dosa. Dan hal ini telah tetap berdasarkan hadits
yang mutawatir tentang syafa’at Nabi #&. Seperti
sabda beliau yang berbunyi:

N LS.A\ f\.SMJ.mY LS.C\.G.«J )
“Syafaatku untuk pelaku dosa besar dari

umatku.”*

Nabi #£ juga bersabda:
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“Aku didatangi seorang utusan dari Rabbku ke-
mudian dia memberi pilihan kepadaku antara
syafaat atau setengah umatku akan masuk sur-
ga. Maka aku memilih syafaat, dan syafaat itu
untuk orang yang meninggal dan tidak menye-
kutukan Allah sedikit pun.”

34, HR Abu Dawud: 4739, at-Tirmidzi: 243; dishahihkan oleh al-Albani
dalam al-Misykah No. 5598.

35. HR at-Tirmidzi: 2441, Ahmad No. 5452. Hadits shahih; lihat al-
Misykah No. 5600 oleh al-Albani.
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8. Apayang didapat di alam kubur
berupa fitnah kubur, siksaan, dan
ketakutan

Semua perkara ini adalah beberapa perkara
yang bisa melebur dan menghapuskan dosa. Dalil
dalam masalah ini di antaranya adalah hadits yang
tercantum dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim
dari jalan Sahabat Anas ibn Malik . tentang per-
tanyaan malaikat kepada manusia di alam kubur.*
Hal ini menunjukkan bahwa di alam kubur ada uji-
an dan hal ini sebagai salah satu penghapus dosa.
Allahu A'lam.

9. Kedahsyatan dan ujian yang didapat
pada hari kiamat
Dahsyatnya ujian dan prahara yang akan ter-
jadi pada hari kiamat bisa menjadi penghapus dosa
seorang muslim. Di antara dalilnya adalah hadits
yang diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari dan
Muslim bahwasanya Rasulullah & bersabda:

wle WS RE G5 45 e t0 K
s }// o -7 s i/f 1// <z /o _ 8 i/f
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36. HR al-Bukhari: 1374, Muslim: 2870
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“Seorang hamba mendekat kepada Rabbnya
pada hari kiamat, Allah bertanya kepadanya:
Apakah engkau telah berbuat begini dan begi-
ni?’ Dia menjawab: ‘Ya.” Allah kembali bertanya:
Apakah engkau telah berbuat begini dan begini?’
Dia menjawab: ‘Ya.' Dia mengakui semuanya.
Kemudian Allah berkata: ‘Sungguh Aku telah me-
nutupi dosamu di dunia, dan pada hari ini Aku
ampuni dosa-dosamu.”?”

10. Rahmat Allah dan maghfirah-Nya
tanpa ada sebab

Sungguh rahmat dan kasih sayang Allah kepada
para hamba-Nya sangat luas. Kita selalu meng-
harapkan keutamaan dari Allah, karena bukanlah
ampunan yang kita minta dari amalan yang kita
kerjakan; akan tetapi, yang kita minta adalah rah-
mat dan kasih sayang Allah.?® Allah berfirman:

2l . AR A eAo Ko Fe i
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37. HR al-Bukhari: 6070, Muslim: 2768
38. Mukhtashar Minhaj al-Qashidin hlm. 511, Ahmad ibn Abdurrahman

ibn Qudamah, ta’'liq: Ali Hasan.
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Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sesungguhnya Dialah yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS az-Zumar
[39]: 53)

Allah juga berfirman:
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Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka
akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-
orang yang bertaqwa, yang menunaikan zakat,
dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat
Kami. (QS al-Araf [7]: 156)

Rasulullah #£ bersabda:
s 5eb Mﬁfég:‘g gux \:ds\ ij»

“Tatkala Allah menetapkcm ketentuan bagi
makhluk-Nya, Allah menulis dalam sebuah
kitab di sisi-Nya di atas Arsy. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan ke-
murkaan-Ku."™

Rasulullah & juga bersabda:

u/c/
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“Sesungguhnya Allah punya seratus rahmat,
Allah menurunkan satu rahmat di antara manu-
sia, jin, dan binatang. Dengan rahmat itu mereka
saling mencintai, saling mengasihi, dengan rah-
mat itu binatang yang buas mengasihi anaknya.
Dan Allah mengakhirkan sembilan puluh sembi-
lan rahmat-Nya yang Allah akan berikan kepada
para hamba-Nya di hari kiamat.”°

Diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari dan Muslim
dari Umar ibn al-Khaththab .#; bahwasanya Nabi
#¢ melihat seorang wanita sedang menggendong
anaknya sambil memberi makan, lantas Nabi &
bertanya kepada para sahabatnya:

39. HR al-Bukhari: 3194, Muslim: 2751
40. HR al-Bukhari: 6469, Muslim: 2752
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“Apakah kalian mengira bahwa ibu ini tega me-
lemparkan anaknya ke dalam kobaran api?”
Kami menjawab: “Demi Allah, dia tidak akan
tega.” Rasulullah ¥ pun bersabda: “Ketahuilah,
Allah lebih mengasihi para hamba-Nya daripada
seorang ibu kepada anaknya.”

Dalam hadits yang lain dari Abu Sa’id al-Khudri .
menceritakan bahwasanya Rasulullah # pernah

bersabda:
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“Setan berkata: ‘Demi kemuliaan-Mu wahai
Rabbku, aku akan senantiasa menyesatkan
para hamba-Mu selama mereka masih hidup.’
Allah membalas perkataannya: ‘Demi kemu-
liaan dan keagungan-Ku, Aku akan senantiasa

41. HR al-Bukhari: 5999, Muslim: 2754
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memberikan ampunan kepada mereka selama
mereka meminta ampun kepada-Ku.”*?

Al-Imam al-Munawi berkata: “Ini adalah janji
Allah untuk memberikan ampunan.”*

Hadits-hadits ini memberikan kabar gembira
kepada kita semua akan kemurahan dan kasih sa-
yang Allah yang mahaluas. Kita memohon kepada
Allah agar tidak membalas kita dengan apa yang
berhak kita terima, kita memohon kepada-Nya agar
Allah memberikan keutamaan kepada kita. Kita
memohon ampun kepada Allah dari ucapan yang
menyelisihi perbuatan kita, dari semua perbuatan
yang kita lakukan demi manusia, dari setiap ilmu,
amalan yang kita tujukan kepada manusia, kemudi-
an hal itu terkotori dan rusak. Dengan kemurahan
Allah dan kasih sayang-Nya kita memohon syafa’at,
agar kita diberi kasih sayang dan kemurahan-Nya,
sesungguhnya Allah maha mengabulkan do’a para
hamba-Nya.*

42. Hasan Lighairihi. HR Ahmad 3/29, al-Hakim 4/261, lihat ash-Shahi-
hah: 104, Shahih Targhib 2/270.

43. Faidhul Qadir 2/437
44. Mukhtashar Minhaj al-Qashidin hlm. 514
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TAKUT DAN

BERHARAP

Sadarilah, wahai para hamba yang sedang me-
niti jalan Rabbnya, luasnya rahmat dan ampunan
Allah, janganlah menjadikan kita merasa aman dari
siksa dan adzab-Nya, janganlah kita meremehkan
yang namanya dosa!!

Kita sepakat bahwa yang namanya dosa harus
dijauhi, sama saja baik dosa kecil maupun -apalagi-
dosa besar. Karena, Rasulullah & bersabda:

[P
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“Takutlah kalian dari meremehkan dosa. Sesung-
guhnya perumpamaan orang yang meremehkan
dosa bagaikan sekelompok orang yang singgah di
sebuah lembah, maka dia datang membawa kayu
dan terus datang membawa kayu hingga mereka
dapat memasak makanan mereka. Orang yang
meremehkan dosa kapan saja disiksa pelakunya,
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pasti akan membinasakannya.”

Terlebih lagi, dewasa ini, banyak dari kalangan
kaum muslimin yang meremehkan suatu perbua-
tan dosa karena anggapan mereka dosanya hanya
kecil dan ringan saja, boleh dilanggar!! Padahal Sa-
habat Anas ibn Malik £ mengatakan:
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“Sungguh kalian melakukan sebuah amalan
yang kalian sangka lebih ringan dari sehelai
rambut, padahal kami pada zaman Rasulullah

& menganggap hal itu sebagai amalan yang
membinasakan.”®

Al-Imam Ibnul Qayyim mengatakan: “Se-
tan akan senantiasa membujuk manusia untuk
melakukan dosa kecil hingga ia menganggap en-
teng dosa tersebut. Maka orang yang berbuat dosa
besar dengan rasa takut dia lebih baik ketimbang
orang yang meremehkan dosa walaupun kecil.”*

45. HR Ahmad 5/331, dinyatakan shahih oleh asy-Syaikh al-Albani
dalam Shahih Jami’ush Shaghir No. 2684. Lihat pula ash-Shahihah
No. 389.

46. HR al-Bukhari: 6492,Ahmad 3/2. Lihat Shahih Targhib 2/645.
47. Tafsir Qayyim hlm. 613
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Janganlah kita merasa bahwa segala amalan
yang kita kerjakan pasti diterima oleh-Nya, siapa-
kah yang bisa menjamin itu semua? Generasi salaf
dahulu saja, dengan segala kebaikan yang mereka
miliki, mulai dari ibadah, amal kebajikan, sikap
zuhud, dan pengetahuan mereka bahwa Allah ma-
haluas ampunan dan rahmat-Nya, mereka masih
dihinggapi rasa takut akan tertolaknya amalan yang
mereka kerjakan. Lihatlah gambaran al-Qur’an ten-
tang mereka:
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Dan orang-orang yang memberikan apa yang
telah mereka berikan, dengan hati yang takut,
(karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya me-

reka akan kembali kepada Rabb mereka. (QS al-
Muwmintn [23]: 60)%

Aisyah & pernah bertanya kepada Rasulullah
#¢ tentang ayat di atas, beliau menjawab: “Mereka
adalah orang-orang yang berpuasa, bersedekah,
shalat, dan mereka merasa khawatir tidak diterima
amalannya.”*

48. Maksudnya, orang-orang yang memberikan pemberian itu khawatir
dan takut tidak diterima amalannya, karena mereka merasa telah
meremehkan dalam mengerjakan syarat-syaratnya. (Tafsir Ibnu
Katsir 3/234)

49. HR at-Tirmidzi: 3175, Ibnu Majah: 4198, Ahmad 6/159, al-Hakim
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Riwayat-riwayat lain dari generasi salaf yang
semisal dengan ini sangat banyak, semua ini
menunjukkan keikhlasan dan takutnya mereka ke-
pada Allah, khawatir kalau-kalau amalan mereka
tidak diterima oleh-Nya.

Perhatikanlah permisalan al-Qur'an dalam fir-
man-Nya yang berbunyi:
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Apakah ada salah seorang di antaramu yang in-
gin mempunyai kebun kurma dan anggur yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia mem-
punyai dalam kebun itu segala macam buah-
buahan, kemudian datanglah masa tua pada
orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang
masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin
keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya

2/393; dinyatakan hasan oleh al-Albani dalam ash-Shahihah: 162.
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kepada kamu supaya kamu memikirkannya. (QS
al-Baqarah [2]: 266)

Ibnu Abbas &£ berkata: “Allah membuat permi-
salan tentang sebuah amalan.” Umar .£ bertanya:
“Amalan apa?” Beliau menjawab: “Amalan ketaatan
seorang yang kaya, kemudian Allah mengutus setan
kepadanya hingga orang itu berbuat maksiat yang
pada akhirnya setan menghanguskan amalannya.”*

Maka seorang muslim harus bersikap pertenga-
han. Antara rasa takut dan harap. Dia harus mem-
perbanyak rasa takutnya ketika beramal sebelum
datang kematian. Karena, rasa takut yang benar
akan menghantarkan pelakunya untuk beramal dan
meninggalkan maksiat. Adapun ketika telah datang
ajal kematian, dia harus memperbanyak rasa harap
dan persangkaan baik terhadap Allah, bukan malah
berputus asa dari rahmat dan ampunan Allah.

Al-Imam Ibnul Qayyim mengatakan: “Sesung-
guhnya rasa takut jika berakibat pada rasa putus
asa dari rahmat Allah adalah tercela. Bahkan hal itu
termasuk adab jelek atas rahmat Allah yang menga-
lahkan rasa murka-Nya dan merupakan kebodohan
atas kasih sayang Allah.”!

50. HR al-Bukhari: 4538. Lihat Tafsir Ibnu Katsir 1/280.
51. Madarijus Salikin 2/42
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MUTIARA HIKMAH
AS-SALAFUSH SHALIH>

Ibnu Abbas s pernah ditanya tentang seorang
yang bersungguh-sungguh dalam beramal
tetapi dia terjatuh pula dalam dosa, dan di sana
ada orang yang tidak bersungguh-sungguh dan
tidak terjatuh dalam dosa. Ibnu Abbas s ber-
kata: “Selamat dari dosa lebih aku senangi.”*

Anas ibn Malik .£ mengatakan: “Sungguh
seorang tidak dapat mengerjakan shalat malam
dan puasa di siang hari karena sebab berbo-
hong yang dia kerjakan.”**

Allmam al-Auza’i mengatakan: “Dahulu di-
katakan: Termasuk dosa besar bila seseorang
mengerjakan dosa kemudian dia menganggap
remeh dosa tersebut.”*®

Fudhail ibn Iyadh mengatakan: “Sungguh keti-
ka aku berbuat maksiat kepada Allah maka aku
ketahui pengaruhnya pada akhlak keledaiku
dan penjagaku.”*®

52.

53.
54.
55.
56.

Lihat lebih komplet lagi dalam Min Akhbar as-Salaf hlm. 185-204,
Zakaria ibn Ghulam al-Bakistani.

Az-Zuhd hlm. 337,al-Imam Abu Dawud
Syu'abul Iman 4/4890

Idem 4/6752

Al-Hilyah 8/109
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5. Dari Mubarak ibn Fadhalah: Aku mendengar
Hasan al-Bashri mengatakan: “Sesungguhnya
orang yang paling fasik adalah orang yang se-
tiap berbuat dosa besar dia berkata: ‘Tidak ada
dosanya bagiku!’ Ketahuilah, bahwasanya Allah
barangkali akan menyegerakan balasannya di
dunia atau barangkali Allah menundanya hing-
ga hari perhitungan.”®’

Allahu A'lam.

=

57. ldem 2/148
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